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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan lingkungan alam sekitar sekolah
sebagai sumber belajar terhadap hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri Welamosa. Jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen dan desain yang
digunakan one group pretest-posttest design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA
Negeri Welamosa yang berjumlah 30 orang siswa dan terdiri dari satu kelas. Sampel dalam penelitian
ini adalah siswa X SMA Negeri Welamosa yang terdiri dari 30 orang siswa. Pengambilan sampel dalam
penelitian ini dengan menggunakan teknik purposive sampling, dan data akan dianalisis dengan
menggunakan SPSS versi 25 Hasil penelitian menunjukan bahwa pemanfaatan lingkungan alam sekitar
sekolah sebagai sumber belajar berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada materi ekosistem kelas
X SMA Negeri Welamosa tahun pelajaran 2022/2023. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata
pretest 40,67 sedangkan nilai rata-rata posttest 79,00 dan nilai signifikan pada hasil uji hipotesis
paired sample test dengan nilai sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05.

Kata kunci: Lingkungan alam, sumber belajar, hasil belajar

Abstract

This study aims to determine the effect of using the natural environment around the school as a source
of learning on the learning outcomes of class X students of SMA Negeri Welamosa.The type of
research used is quantitative research with an experimental approach and the design used is one
group pretest-posttest design. The population in this study were students of class X SMA Negeri
Welamosa, totaling 30 students and consisting of one class. The sample in this study were X students
of Welamosa State Senior High School consisting of 30 students. Sampling in this study using purposive
sampling technique, and data will be analyzed using SPSS version 25 The results showed that the use
of the natural environment around the school as a learning resource affected student learning
outcomes in class X ecosystem material at Welamosa State Senior High School for the 2022/2023
academic year. This can be seen from the pretest average value of 40.67 while the posttest average
value is 79.00 and the significant value on the results of the paired sample test hypothesis with a sig
value. (2-tailed) 0.000 < 0.05.
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PENDAHULUAN
Pendidikan memiliki peran yang sangat strategis untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan

meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam mewujudkan cita-cita Bangsa Indonesia serta
mewujudkan kesejahteraan umum. Sistem pendidikan nasional di Indonesia masa sekarang dan
untuk masa depan tentunya akan bercirikan rasionalitas, tetapi tetap mempertimbangkan landasan
dan nilai hidup yang bersumber dari Indonesia sendiri. Nilai hidup berbangsa dan bernegara perlu
menjadi pertimbangan utama dalam merumusan sistem pendidikan nasional (Soeprapto,
2013:267).

Secara jelas tujuan pendidikan nasional yang bersumber dari sistem nilai Pancasila dalam
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dengan tujuan
pendidikan nasional yaitu berkembang pontensi siswa agar meyakini adanya Tuhan Yang Maha Esa
dalam naungan kehidupan berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Haryati, 2016:81).

Melalui pemanfatan lingkungan alam sekitar sekolah sebagai sumber belajar, maka diharapkan
dapat membantu peningkatan mutu pembelajaran siswa dalam proses pembelajaran. Sumber belajar
sebagaimana diketahui adalah sarana atau fasilitas pendidikan yang merupakan komponen penting
guna terlaksananya proses belajar mengajar di sekolah. Dalam pelaksanaan belajar mengajar guru
hendaknya memanfaatkan sumber belajar yang memadai, karena pemanfatan sumber belajar
merupakan hal yang penting dalam proses belajar mengajar. Dikatakan penting karena dengan
memanfatakan sumber belajar akan dapat membantu siswa dan memberikan kesempatan kepada
siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran serta dapat memberikan perjalanan belajar yang
konkret (Wulandari, 2020:106), Kenyataan yang terjadi di sekolah masih ada guru mengabaikan
pemanfaatan lingkungan sekitar sekolah sebagai sumber belajar, misalnya pada pembelajaran
ekosistem guru dapat memanfaatkan lingkungan sekitar sekolah untuk menjelaskan materi tersebut
sehingga siswa akan lebih mudah memahaminya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi SMA Negeri Welamosa, pembelajaran masih
menggunakan metode ceramah dan buku paket sebagai sumber belajar. Lingkungan alam sekitar
sekolah sebagai sumber belajar belum pernah diterapkan pada mata pelajaran biologi. Guru belum
mengoptimalkan metode pembelajaran yang bervariasi yang membuat siswa merasa bosan hal
tersebut mengakibatkan menurunnya hasil belajar siswa. Sehingga tingkat pencapaian KKM pada
mata pelajaran biologi masih belum memenuhi KKM yang ditetapkan 75. Oleh sebab itu pemanfaatan
lingkungan alam sekitar sekolah sangat diharapkan membantu meningkatkan hasil belajar siswa.
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk mengambil judul “Pengaruh Pemanfaatan
Lingkungan Alam Sekitar Sekolah Sebagai Sumber Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X SMA
Negeri Welamosa”.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen.
Desain penelitian yang digunakan adalah pra eksperimen One Group Pretest-Posttest Design.
Menurut Ginting (2016:33), mengatakan bahwa One Group Pretest-Posttest Design adalah kegiatan
penelitian yang memberikan tes awal (pretest) sebelum diberi perlakuan, dan setelah diberikan
perlakuan barulah memberikan tes akhir (posttest). Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni- Agustus

JURNAL PENDIDIKAN DAN KONSELING VOLUME 5 NOMOR 4 TAHUN 2023 m



2022, pada semester Genap Tahun Ajaran 2022/2023. Penelitian dilakukan di SMA Negeri Welamosa,
Kecamatan Wewaria, Kabupaten Ende.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri Welamosa dengan memanfaatkan lingkungan alam
sekitar sekolah sebagai sumber belajar diperoleh sebagai berikut:
Data Aspek Kognitif

Tes diberikan pada awal proses pembelajaran pretest berupa soal pilihan ganda yang digunakan

untuk mengukur pengetahuan siswa sebelum diberi perlakun dan tes akhir posttest untuk mengukur
pengetahuan siswa setelah pembelajaran menggunakan lingkungan alam sekitar sekolah sebagai
sumber belajar. Data hasil belajar kognitif siswa dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Belajar Kognitif Siswa

Descriptive Statistics
Mmimu Std
N | Rames m | Maximum Mzan Deviation | Vagancs
| Statix Sd. ‘
| ic {Stabstici Siatistic | Statistic |Stasste| Emor S:ztistic | Statistic
Sah:hm:‘ 30 33 25 60 4067 | 1741 8333 92020
Se_a.a"ah‘ 30 30 63 a3 7900 | 1208 6618 | 43793
VahdN
(Bstwas2)

Hasil analisis pada tabel 4.1 dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa dimana
nilai rata-rata hasil pretest sebesar 40,67 dengan nilai minimum 25 dan maximum 60. Pada hasil
belajar posttest terjadi peningkatan analisis hasil belajar siswa dengan nilai rata-rata 79.00 dengan
nilai minimum 65 dan maximum 95.

Data Aspek Afektif
Pengamatan sikap siswa pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung dilakukan dengan

menggunakan lembar observasi yang menyusun tiga aspek yaitu: disiplin, kerja sama, dan teliti. Hasil
analisis data lembar observasi untuk aspek afektif dapat dilihat pada tabel 2 berikut:
Tabel 2. Data Hasil Belajar Afektif

Descriptive Seatintics

N | Paz| Newm | Moxom Mem Desin | Vaname

| Satoxc | Stamic| Smmte | Swmic | Swwtc | Emor | Suteic | Staeme
] 5

{Sdm | 3 | If 3] i B | 0| 35a1 | MeR
(S| @ Y] i a L0 | 100 | 37H | oW
Vs

Vai N
| (stoss)

Hasil analisis data pada tabel 4.2 menunjukan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar afektif
siswa dimana pada pretes sebesar 77,35 sedangkan pada posttest 86,10 sehingga rata-rata aspek
afektif sebesar 81,73 dan termasuk dalam kategori baik sekali.

Data Aspek Psikomotorik

Keterampilan siswa pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung dilakukan dengan
menggunakan lembar observasi yang menyusun tiga aspek vyaitu: keterampilan mengajukan
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pendapat, penggunaan bahasa, dan keterampilan memecahkan masalah. Hasil analisis data lembar
observasi untuk aspek psikomotorik dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut:
Tabel 3. Data Hasil Belajar Psikomotorik

Deaipére Saatitics
N | Baz| \omn | \amm Ve Dzztee | Vamee
\ S

Sutsxe | Smsc| Swie | S [Sumie| Eme | Sme | Sue
i2dm 3 | 331|161 768 | 6LE%
Semecat i 14
ViR
lswse) ‘

Hasil analisis data pada tabel 4.3 menunjukan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar
psikomotorik siswa dimana pada pretes sebesar 73,57 sedangkan pada posttest sebesar 86,97
sehingga rata-rata aspek hasil belajar psikomotorik siswa sebesar 80,27 dan termasuk dalam kategori
baik.

Hasil belajar kognitif

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa hasil belajar siswa sebelum diberi pelakukan
sebesar 40,67% namun setelah diberi perlakuan nilai rata-rata siswa mengalami peningkatan menjadi
79%. Hal ini disebabkan pemanfaatan lingkungan alam sekitar sekolah sebagai sumber belajar
memudahkan proses pembelajaran karena siswa langsung mengamati objek pembelajaran dan situasi
di lapangan mereka akan memperoleh pengalaman nyata sehingga apa yang dilihat atau diamati siswa
dapat dengan mudah dimengerti dan dapat dipertahankan dalam ingatan siswa serta memiliki daya
tarik dan motivasi siswa untuk lebih aktif dan kritis dalam menyelesaikan masalah, hasil penelitian ini
senada dengan temuan dari Irwandi & Fajeriadi, (2020:67); Zubaidah, (2021:2). Selain itu Zumroh et
al., (2018:221), menyatakan bahwa rata-rata hasil belajar siswa dengan diterapkan pendekatan
jelajah alam sekitar lebih tinggi dibandingkan dengan dengan pemanfaatan buku paket sebagai
sumber belajar siswa.

Penelitian ini juga diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Alvitasari et al., (2016:198),
pada pembelajaran biologi menunjukan bahwa pemanfaatan lingkungan alam sekitar sekolah sebagai
sumber belajar dapat meningkatkan hasil belajar siswa sebesar 96,4%. Sejalan dengan hal tersebut,
penelitian ini diperkuat lagi oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Rohayati (2018:94), yang
menyatakan pemanfaatan lingkungan alam sekitar sekolah sebagai sumber belajar pada mata
pelajaran biologi dapat meningkatkan hasil belajar siswa sebesar 86%. Ulfadhilah (2021:5),
mengungkapkan bahwa pemanfaatan lingkungan alam sekitar mengacu pada teori belajar
konstruktivisme peserta didik bersifat aktif dalam merangkai pengetahuan yang diperolehnya,
berdasarkan pengalaman dan pemahamannya sendiri. Berdasarkan pendapat para ahli dan nilai rata-
rata setelah diberi perlakuan sebesar 79% diatas dapat diambil kesimpulan bahwa pemanfaatan
lingkungan alam sekitar sekolah berpengaruh tinggi terhadap peningkatan hasil belajar pada aspek
kognitif. Sesuai dengan konstruktivisme siswa dapat menyusun dengan pengetahuan atau
pemahaman sendiri maupun individu masing-masing, dengan memanfaatkan lingkungan alam sekitar
sekolah sebagai sumber belajar dan tugas guru hanya memberikan suatu arahan agar siswa
termotivasi dalam suatu pembelajaran.
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Hasil Belajar Afektif
Berdasarkan hasil analisisis data hasil belajar aspek afektif menunjukan bahwa nilai rata-rata

yang diperoleh siswa 81,73% dengan kategori baik sekali. Hal ini disebabkan oleh pemanfaatan
lingkungan alam sekitar mampu meningkatkan keaaktifan siswa, membangun kerja sama untuk
memahami materi, mengumpulkan tugas tepat waktu, mengerjakan lembar kerja siswa sesuai dengan
pertanyaan, dan membangun interaksi baik antara sesama teman kelompok. Hal ini ditunjukan oleh
masing-masing siswa saat pembelajaran berlangsung.

Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Eriawati (2017:58), dan Lamasai et al., (2017:132), yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan dari pemanfaatan lingkungan alam sekitar sekolah
sebagai sumber belajar dapat meningkatkan hasil belajar afektif siswa. Hendarwati (2013:60),
menyatakan bahwa belajar berdasarkan penemuan melalui proses pengalaman langsung merupakan
kondisi yang sangat baik untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran, sehingga dihasilkan suatu
perubahan karakter dan tingkah laku siswa, yang membawanya pada perubahan interaksi.
Berdasarkan pendapat para ahli dan nilai rata-rata setelah diberi perlakuan sebesar 86,10% di atas
dapat diambil kesimpulan bahwa pemanfaatan lingkungan alam sekitar sekolah berpengaruh tinggi
terhadap peningkatan hasil belajar pada aspek afektif. Dengan memanfaatkan lingkungan alam sekitar
sekolah sebagai sumber belajar seorang guru mampu melihat sikap dan tingkah laku siswa dalam
suatu proses pembelajaran.

Hasil belajar psikomotorik
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai rata-rata hasil belajar psikomotorik sebesar 80,27%

dengan kategori baik. Penilaian psikomotorik siswa diperoleh dari pengamatan tiap siswa dengan
menggunakan lembar observasi. Penilaian terhadap psikomotorik siswa bertujuan untuk mengetahui
kemampuan siswa selama proses pembelajaran. Keterampilan yang diukur pada setiap siswa antara
lain keterampilan mengajukan pendapat, penggunaan bahasa, dan keterampilan memecahkan
masalah. Hal tersebut diperkuat olah hasil penelitian yang dilakukan Woulandari (2020:106),
menyatakan bahwa pemanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar hasil belajar
psikomotorik siswa mengalami peningkatan serta membentuk pribadi siswa agar tidak asing dengan
kehidupan sekitar. Hal tersebut diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan Gago (2021:482),
menyatakan bahwa keterampilan dalam proses pembelajaran biologi dapat dilakukan melalui
kegiatan pembelajaran khusus agar keterampilan siswa terus berkembang, salah satu vyaitu
pembelajaran melalui pendekatan jelajah alam sekitar (JAS). Hal senada dengan temuan Hendarwati
(2013:63), hasil belajar merupakan penerapan keterampilan yang tercermin didalam perilaku sehari-
hari siswa. Widyastuti et al., (2018:191), mengungkapkan bahwa pemanfaatan lingkungan alam
sekitar sekolah berpengaruh pada hasil belajar psikomotorik siswa sebesar 83,8% dengan kategori
baik. Selain itu sejalan dengan pnelitian sebelummya oleh Zumroh et al., (2018:42), yang menegaskan
bahwa pemanfaatan lingkungan alam sekitar sekolah sebagai sumber belajar berpengaruh terhadap
keterampilan proses belajar biologi siswa. Berdasarkan pendapat para ahli dan nilai rata-rata setelah
diberi perlakuan sebesar 86.97% di atas dapat diambil kesimpulan bahwa pemanfaatan lingkungan
alam sekitar sekolah berpengaruh tinggi terhadap peningkatan hasil belajar pada aspek psikomotorik.
Dengan menggunakan pemanfaatan lingkungan alam sekitar sebagai sumber belajar siswa akan
dituntut untuk menyampaikan pendapatnya masing-masing terkait materi pembelajaran yang akan
dipelajari dan juga bahasa yang digunakan selama proses kegiatan pembelajaran berlangsung juga
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sangat perlu diperhatikan oleh seorang guru serta mampu memecahkan masalah yang terjadi dalam
proses pembelajaran.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan bahwa hasil belajar siswa aspek kognitif,
afektif dan psikomotorik pada siswa kelas X SMA Negeri Welamosa mampu melampaui KKM yang
ditetapkan dimana rata-rata pretest sebesar 40,67 meningkat menjadi 79,00 pada posttest. Dengan
rata-rata hasil belajar afektif siswa sebesar 81,72% dengan kategori baik sekali dan nilai rata-rata hasil
belajar psikomotorik sebesar 80,27% dengan kategori baik. Hasil uji t menunjukan perbedaan yang
signifikan dimana Hal ini dibuktikan dengan nilai pada hasil uji hipotesis yang didapat yaitu nilai sig.
(2-tailed) sebesar 0,000<0,05 maka dapat disimpulkan Hpditolak dan H; diterima. Hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa pemanfaatan lingkungan alam sekitar sekolah sebagai sumber belajar
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa SMA Negeri Welamosa.
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